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Gigolo dalam Persepsi Pelaku

(Studi Kasus pada Mahasiswa GR, RH dan DA)
ABSTRAK

Rizki Syaputra
NPM: 177510263

Perilaku menyimpang Gigolo merupakan suatu bentuk pelanggaran dari norma-norma
yang terlihat jelas dan disepakati olehiAgama:di dndonesia. Perilaku ini melibatkan
seorang laki-laki yang pada“prinsipnya mereka di ‘undang atau_.diminta untuk
melakukan kegiatan seksual maupun hanya sebatas menjadi teman pesta. Dalam
penelitian ini penulis mengangkat kasus Gigolo yang dilakukan pada kalangan
mahasiswa di kota Pekanbaru. Hal ini tentu sangat berbanding terbalik dengan
harapan bahwa mahasiswa merupakan agen perubahan sekaligus pencetus generasi
hebat, namun terjerumus pada lingkaran dunia gelap prilaku menyimpang Gigolo.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana
Gigolo dalam Persepsi Pelaku (Studi Kasus pada Mahasiswa GR, RH dan DA). Dalam
penyelesaian penelitian penulis menggunakan metode Kualitatif dan di dukung dengan
Teori Netralisasi serta survel pengakuanidiniryang dimana sangat membantu penulis
dalam menjelaskan perkara. Penulis berharap agar para pembaca dapat memahami

bagaimana kelamnya dunia Gigolo dalam berbagai perspektif.

Kata Kunci: Gigolo, Mahasiwa, Penyimpangan
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Gigolo in Perception of Perpetrators

(Case Study on GR, RH and DA Students)

ABSTRACT

Rizki Syaputra

Gigolo's devia a early visible and
agreed upon by Re . This beha e who in principle
they are invited erfor i being party
ied out among
ortional to the
expectation that ators of a great
generation, but fa purpose of this
study is to find out anc
on GR, RH and DA §

method and is suppor the N at A ognition survey

rs (Case Study
the qualitative
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BAB |

PENDAHULUAN

niversitas,

institut atau akad 3 C an tinggi dapat
disebut sebag : )1 pada C : swa tidak sesempit
itu. Terdafta ahasis S gI hanyalah syarat
mengandung
pengertian 'y itu sendiri.
Kemahasiswaa asiswa terbagi
lagi menjadi dua “ter” dan siswa
artinya “pelaja erpelajar. Maksudnya

bahwa seorang a pelajari tapi juga

Menyandang gelar mahasisy akan suatu kebanggaan sekaligus
tantangan. Betapa tidak, ekspektasi dan tanggung jawab yang diemban oleh
mahasiswa begitu besar. Mahasiswa adalah Seorang agen pembawa perubahan.

Menjadi seorang yang dapat memberikan solusi bagi permasalahan yang dihadapi

oleh suatu masyarakat bangsa di berbagai belahan dunia.
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Pada umumnya peran sebagai mahasiswa dikalangan masyarakat seharusnya
sebagai dinamisator, konseptor, dan evaluator dalam memaknai perubahan sosial

yang terjadi dan melakukan sesuatu yang berdampak positif pada masyarakat.

pelacuran, dan fe a tersebl i )é 1 atasi, bahkan secara
kuantitas justru’me : nyebaran amakin me ampir di seluruh

dunia.

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia Gigolo adalah laki-laki bayaran yang
dipelihara oleh seorang wanita sebagai kekasih atau lelaki sewaan yang
pekerjaannya menjadi pasangan berdansa; laki-laki penghibur; laki-laki yang

profesinya menjual diri kepada para wanita sebagai penghibur. Sedangkan menurut



Pribadiningtyas (2009), Gigolo adalah golongan playboy dan memiliki libido

seksual lebih tinggi dibandingkan pria secara umum.

Perkembangan zaman yang penuh dengan mode kapitalisme memberikan
dampak pergeseran di segala aspek kehidupan. Termasuk pergeseran nilai-nilai
kehidupan berupa nilai sosial, ekonomi, estetika, agama bahkan seksualitas.
Pergeseran nilai ini memunculkan-pergeseran‘perilaku, yang salah-satunya adalah
munculnya Gigolo. Perilaku menyimpang Gigolo pada mahasiswa adalah salah satu
jenis pergaulan bebas yang mengedepankan seks serta adanya desakan kebutuhan
hidup ataupun hedonisme di lingkungan ia berada. Gigolo dianggap merupakan
jenis pelacuran kelas menengah ke atas, memiliki sistem kerja tersendiri serta ruang
dan kultur tanpa menunjukkan adanya sistem lokalisasi. mahasiswa yang menjadi
sebagai Gigolo -pada umumnya mulai dari Gigolo freelance hingga Gigolo

simpanan.

Pada fenomena Gigolo freelance sang laki-laki hanya bertemu dengan adanya
panggilan dari si pemesan dan tidak ada keterikatan tertentu dengan si pelanggan.
Para Gigolo freelance int biasanya di panggil untuk menemani pergi ke suatu
tempat, baik untuk berbelanja, liburan, teman arisan ataupun hanya sebagai pemuas
seks. Berbeda halnya dengan Gigolo simpanan, Gigolo simpanan menempatkan
pelanggan seperti pacar, artinya terjadi lompatan perlakuan. Hanya status inilah
yang memberikan ruang bagi Gigolo untuk memiliki kedekatan dengan pelanggan
(Sarmini, Lutfaidah & Prastuti, 2020). Derasnya arus globalisasi dan pengaruh

Ekonomi menyebabkan fenomena Prilaku Menyimpang Gigolo ditiru dan menjadi
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trend dikalangan remaja khususnya mahasiswa yang ada di tanah air, hal ini
mengakibatkan munculnya tindakan perilaku yang tidak sesuai dengan norma yang

berkembang di dalam masyarakat kita. Adapun berbagai kasus prilaku Gigolo di

Table 1.1 Co

Mahasiswa

No
Kisah ‘

Gigolo, aha tribunnews.com/2019/10/07/

1 Puaskan -gigolo-bahagia-puaskan-

| Kesepian, ian-sebulan-raih-untung-
Raih g
Ratusan san-juta-rupiah
Rupiah
Mengaku S network.com/2019/12/02/m
Tahun Jadi )

5 | Korban un-menjadi-gigolo-korban-
Karena Terdakwa arena-terdakwa-dihina-dan-
Dihina
Ditampar
Gigolo Bali Bunu im.suara.com/read/2019/12/03/1

3 Pelanggan A 302/gigolo-bali-bunuh-pelanggan-

| Bilang: Aku Belum | = karena-bilang-aku-belum-puas-kamu-
Puas Kamu Sudah g P
Keluar sudah-keluar?page=all
Banting Setir Jadi 14
Gigolo Demi Uang, https://keepo.me/lifestyle/banting-setir-

4. | Sopir Taksi: | Novembe | Keepo.me jadi-gigolo-demi-uang--sopir-taksi--
Berhubungan Intim o o
Hampir Tiap | 2020 berhubungan-intim-hampir-tiap-malam/
Malam

5 |4 Tahun  Jadi| 18 Maret | JawaPos.com https://radarbali.jawapos.com/read/2019/1
Gigolo, Tak Kuat 2/02/168469/4-tahun-jadi-gigolo-tak-kuat-
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Layani Korban,
Disarankan Minum
Vitamin

2021

layani-korban-disarankan-minum-vitamin

Sumber: Modifikasi Penulis, 2021

menjadi pasan
penyimpangan
berdasarkan perspe
terjun ke dunia
rekomendasi ling

tersebut. Untuk

keuntungan
ahasiwa yang
nal, mulai dari
u akan Gigolo

bisa dikatakan

Terdapat serangkaian tindakan sosial Gigolo, dalam kerangka nilai-nilai norma,

yang menjadi blueprint perilaku masyarakat. Pertama, integrasi antara tindakan rasional

dan tindakan rasional

diantaranya:

instrumental.

ditemukan dalam kegiatan,
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1) Gigolo membangun citra diri: mulai dari kepiawaian diri hingga kecerdasan
dalam memilih model pemasaran.

2) Mengabaikan perasaan malu sebagai penguatan diri dalam menghadapi

3) i 1 pe an. mula gan hingga

annya kepada
penetapan atal n tidak umum,
adapun bentu asiswa gigolo di
kampus, dan [ dalam keluarga.
Tindakan yang orang lain dan

keluarga. Perilaku sosia leh-. 0 berawal dari kesadaran

",
dirinya, yang terintegrasi dala “‘ aku masyarakat. Dalam nilai-nilai
yang berlaku di lingkungan kampus dan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat,
profesi Gigolo bukanlah profesi yang dapat diterima dengan mudah di kalangan
masyarakat. Namun keberadaannya diakui, status mahasiswa nya mampu

meningkatkan citra diri yang bersinergi dengan 'harga’ yang akan diterima. Namun



lingkungan kampus terikat oleh berbagai aturan yang tidak memberi tempat bagi

profesi sebagai seorang Gigolo.

Profesi ini adalah_profesi yang sangat dihindari, sehingga siapa pun yang
memiliki profesi.ini akan'digosipkan oleh orang lain. Inilah yang-menyebabkan rasa
malu yang luar biasa bagi Gigolo jika profesinya diketahui oleh keluarga dan
masyarakat. Oleh karena .itu)-seorang Gigolo/“harus pintar untuk memainkan
perannya sebagai seorang mahasiswa, anak yang baik dalam keluarga, dan pada saat
yang sama sebagal seorang Gigolo yang terampil. Gigolo berkeyakinan bahwa
kepiawaian dalam membawa diri mampu menghindari terjadinya pergunjingan dan
tetap aman dalam-pandangan keluarga. Seperti hal nya tiga orang mahasiswa pelaku
gigolo dengan inisial GR, RH dan DA. Jika ditinjau dari berbagai aspek tentu seperti
pada penjelasan sebelum nya yang dimana setiap mahasiswa pelaku gigolo tersebut
meiliki sebab dan tujuan yang berbeda-beda. Dalam perspektif Max Weber, Gigolo
dapat dikatakan merupakan aktor yang kreatif dan realitas sosial bukan merupakan
alat yang statis dari pada paksaan fakta sosial. Artinya tindakan manusia tidak
sepenuhnya ditentukan oleh norma, kebiasaan, nilai, dan lain-lain, yang tercakup di

dalam konsep fakta sosial.

Ketiga pelaku gigolo tersebut berkembang dari perilaku yang mereka buat
karena keuntungan yang mereka dapat datang dari dua arah bahkan lebih. Hal itu
bisa berbentuk keutungan finansial maupun keuntungan secara batin. GR,RH dan
DA mereka pada awalnya sama seperti anak-anak kecil dan berkembang hingga

dewasa. Perbedaan yang membuat mereka berbeda dari anak lain nya dikarenakan
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proses menuju dewasa yang berbeda beda hingga besarnya tuntutan yang harus

mereka tanggung ( Para pelaku Gigolo ).

Media sosial sebagai bagian dari perkembangan teknologi komunikasi sangat

mempengaruhi a : 'ﬁhn eknologi me i dimensi penting.

i

Gigolo h

Facebook,

tl@,

penyedia jasa

Perbed
untuk itu p

pandangan in

AENSEAN A

peneliti tertar

persepsi dari fe

(Studi Kasus pada Mahasiswa GR, RH dan DA)?”.
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D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan

bagaimana Gigolo dalam Persepsi Pelaku (Studi Kasus pada Mahasiswa GR, RH

ai wadah bagi
peroleh selama

Jenai  fenomena

khususnya bagi mahasiswa F udi Kriminologi Fakultas IImu Sosial
dan Ilmu Politik Universitas Islam. Penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi sarana informasi dan pengembangan bagi pihak-pihak yang akan

melakukan penelitian dibidang yang sama agar dapat memperoleh lebih

dalam lagi tentang kajian tersebut sehingga penelitian ini dapat berguna bagi
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penulis, bagi mahasiswa dan dunia akademis yang mengacu pada fenomena

Perilaku Menyimpang Gigolo di kalangan mahasiswa.

. Manfaat Praktis
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A. Kerangka Konseptual

BAB |1
STUDI KEPUSTAKAAN

ih bayaran,
seorang pria 3 eks da iska ! itu dengan
pria atauf : 3 Ia tip Aggleton,

1999:41).

Seorang : : SE . eragam, mulai dari
sebuah pekerjaan yang menghasilkan uang atau Japatkan kepuasan

seksual semata ip te . , akang dari seorang

Persepsi berlangsung saat seseorang menerima stimulus dari dunia luar
yang ditangkap oleh organ-organ bantunya yang kemudian masuk kedalam otak.
Didalamnya terjadi proses berpikir yang pada akhirnya terwujud dalam sebuah
pemahaman. Pemahaman ini kurang lebih disebut persepsi (Sarlito W. Sarwono,

2009:86).

11
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Berdasarkan konsep persepsi diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi
adalah sebuah hasil daripada tanggapan seseorang mengenai hal-hal yang

terpikirkan oleh seseorang tersebut. Persepsi juga bagian dari hasil sebuah

i ini tidaklah bersifat

mengakibatkan terjadinya prose Pelaku ini bisa melibatkan lebih dari
satu orang (tidak sendiri). Artinya, penerapan kata pelaku bisa terjadi baik untuk

individu maupun kelompok.
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B. Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai persepsi pelaku penyimpangan “Gigolo” pada

mahasiswa sudah banyak dilakukan oleh banyak peneliti melalui fokus kajian yang

Sosial Universitas Negeri Surabaya tahun 2017 dengan judul “Penyimpangan
Seksual Remaja Di Lingkungan Prostitusi Di Desa Maospati Kabupaten
Magetan” dengan menggunakan metode kualitatif.Jurnal ini membahas
bagaimana para remaja pada usianya berada pada potensi seksual yang aktif,

dimana hasrat yang melunjak dipengaruhi oleh hormon yang mengakibatkan
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anak pada usia ini susah membatasi hasrat seksualnya yang berdampak pada

peningkatan prilaku penyimpangan seksual di kalangan remaja. Tujuan

penelitian ini yaitu guna memahami jenis-jenis, motif dan akibat yang

"5‘-““7“ :

ri pelanggaran
prinsip K itian deskriptif

kualitatif didapatkan dari

YeeaLh

N
. at
I 82 B
A
3
5
3

pertutura sampel sebagai

subjek pe

. Jurnal  Adithy

Universitas R erbal Di Kalangan

Gigolo Kota metode pendekatan
kualitatif.Penelitian emberikan kontribusi pada
pengayaan kegiatan akademik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Gigolo
menerapkan komunikasi non verbal vyaitu dari segi perilaku Kinesik,
paralinguistik, pesan proksemik, dan artefak. Dalam hal tingkah laku kinesik

Gigolo menerapkan ilustrator dan tampilan efek dalam menarik klien. Semua

pelaku yang menciptakan aksi paralinguistik merupakan upaya untuk
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menjadikan calon klien merasa nyaman di sekitarnya. Mereka mempraktikkan
perilaku proxemik tidak hanya sebagai kesopanan, tetapi lebih selain itu

mereka gunakan sebagai alat untuk mendapatkan perhatian dan minat kliennya.

itas berkaitan

dengan kela C : al Kita membicarakan

dengan perilaku s 2 2 asrat seksual baik

Bagi para ahli seksolog perilaku seks adalah hal yang alami dari bentuk hasrat
yang dimiliki oleh setiap manusia di dunia. Menurut Suroso (1995:5) tingkah laku
seks merupakan suatu hal penting dan tidak akan pernah lepas dari kehidupan

manusia sebab perilaku seks bersifat secara manusiawi yang merupakan bentuk dari
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proses pendewasaan yang dialami setiap orang. Perilaku tersebut bisa dirasakan oleh

laki-laki dan juga perempuan.

Dengan ini penulis. menggunakan teori Netralisasi yaitu dimana seseorang

tindakannya, se alitas, kewa ‘ i dan sebagainya.

Dalam istilah ya Se 3 ikologis untuk

QQ ersepsi Pelaku (Studi Kasus pada
Mahasiswa GR, RH dan DA . 1 n-divkur menggunakan teori sebagai
pusat indikator dan tolak ukur dari fenomena yang terjadi, maka penulis mencoba
untuk menjelaskan kasus ini dalam kerangka berpikir hal yang terpenting adalah

agar tidak terjadinya kesesetan dalam berpikir.

Untuk pemahaman yang lebih jelas maka dapat dilihat pada kerangka berpikir

sebagai berikut:
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Gambar 2. 1 Kerangka berpikir “Gigolo dalam Persepsi Pelaku (Studi Kasus pada
Mahasiswa GR, RH dan DA)”.

| Mahasiswa Pelaku Gigolo |

| Pelanggaran ‘Nilai Norma |

| Pembahasan |
Pelz\:laaliljg?év(;o Klien Gigolo

| Dampak Penyimpangan Gigolo |

| Persepsi Pelaku Penyimpangan Gigolo |

Sumber: Modifikasi Penulis, 2021
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E. Konsep Operasional

Untuk mempermudah dalam menganalisa dan menghindari segala kesalahan
dari bentuk penulisan, untuk itu penulis perlu mengoprasionalkan dari variable yang
digunakan sebagai.bentuk landasan.dalam penelitian ini.  Selanjutnya peneliti telah

menguraikan konsep operasional penelitian sebagai berikut:

5. Gigolo adalah sebutan_yang-‘melekat pada’stigma masyarakat-kepada laki-laki
yang di pelihara, disewa atau dipakai sebagail lawan bercinta, teman ke pesta
ataupun hanya sekedar menemani jalan-jalan dan masih banyak hal lainnya yang
diperbuat oleh seorang Gigolo, namun pada dasarnya semua tindkan itu di pacu
karena adanya faktor luar dari sang Gigolo. Kata Gigolo berasal dari bahasa
Perancis yang artinya seorang yang di pekerjakan sebagal teman menari.
Kemudian kata gigolo sendiri dianggap kurang populer di Indonesia dikarenakan
beberapa dan mungkin banyak:dari orangrawam berfikir bahwa kata gigolo itu
disematkan pada laki-laki yang menjadi simpanan dari perempuan yang lebih tua
dari nya, atau biasa disebut tante-tante. Padahal kata gigolo dalam arti secara
luas sendiri yaitu seorang laki-laki yang telah terlibat dalam dunia prostitusi
dengan kata lain ia merupakan kebalikan dari PSK. Untuk melihatnya seorang
harus cermat dalam membedakan laki-laki yang menjadi gigolo atau bukan,
nyaris sangat sulit bahkan untuk tau seorang laki-laki itu gigolo. Ada beberapa
hal mendasar yang mungkin bisa di lihat dari kacamata orang awam, yakni
seorang gigolo biasanya ia bisa kita lihat dari orang sekeliling kita atau bahkan

teman, saudara dan pada intinya kehidupan seorang laki-laki gigolo akan
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berbeda kita ia sudah menjadikan itu sebagai sebuah profesi. Sebagai contoh
gaya hidup yang di paksakan untuk glamor padahal hanya karena tuntutan dari
perkumpulannya berada. Kemudian terlihat seorang gigolo biasa nya ia
bepergian dengan wanita yang.bisa dikata.selalu berbeda. Seperti contoh teman
makan berbeda, atau pasangan yang berbeda untuk mendatangi sebuah pesta dan
bahkan mungkin teman untuk pergi berbelanja ke pusat perbelanjaan (MALL)
yang selalu berbeda. Selain itu untuk tau dan menandakan seorang gigolo
biasanya 1a akan menjauh dari kerumunan orang banyak. Hal ini disebabkan ia
berusaha menutupi kalau dirinya seorang gigolo dan tidak ingin banyak orang
tau kalau 1a adalah seorang gigolo, banyak bahkan seorang laki-laki gigolo
menjadikan ini rahasia bagi nya karena dianggap sebagai aib bagi dirinya.

. Persepsi adalah sebuah pengalaman yang bersangkutan dengan peristiwa, objek,
maupun yang berhubungan dan diperoleh dengan penafsiran serta informasi.
Istilah persepsi pada dasarnya di gunakan dalam mengungkapkan mengenai
pengalaman terhadap sesuatu kejadian yang telah dialami. Setiap orang biasanya
memiliki persepsi yang pada umum nya tidak sama, dikarenakan persepsi sendiri
bagian dari asumsi yang muncul secara.nalar pribadi setiap orang. Negara
Indonesia seperti mana yang diketahui adalah negara demokrasi dimana setiap
warganegara nya memiliki kebebasan hak untuk berbicara dan menyampaikan
pendapat baik dimuka umum ataupun secara tertutup. Dengan begitu setiap
warga negara Indonesia bisa saja memiliki banyak persepsi mulai dari cara

pandang nya terhadap negara ataupun tempat nya belajar dan lain lain. Kata
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persepsi sendiri tidak asing didengar bagi banyak orang karena sering di ucapkan

oleh sebahagian orang yang mengeluarkan opini nya baik dalam tanggapan nya

di media cetak, media elektronik yang bagian dari penyampaian berbagali
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

yang penulis bawakan.

Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti merupakan instrumen kunci (Sugiyono,

2005).

21
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Pada metode ini cenderung menggunakan analisis yang tajam serta landasan

teori digunakan sebagai pemandu agar penelitian ini berfokus sesuai dengan fakta

dan kejadian di lapangan. Selain itu, landasan teori ini juga bermanfaat untuk

beberapa mahasiswa yang menjadi pelaku fenomena perilaku menyimpang Gigolo.
Kemudian, adapun alasan peneliti memilih lokasi tersebut dikarenakan hasil dari pra
riset peneliti terhadap beberapa pelaku fenomena perilaku menyimpang Gigolo

secara acak. Maka, didapatkan fakta bahwa perilaku menyimpang ini terjadi dan
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berkembang di tengah mahasiswa yang ada di Universitas Negeri Kota Pekanbaru

tersebut.

D. Subjek Key Informan.dan Informan Penelitian

1. Key ah seseo N mengetahui berbagai
menyelesaikan

sebua

2. Infor adalah seseorang ya em Y an _informasi secara
langsu ida . i at dalam interaksi
sosial y
Adapun i3 sayji able' yang ada dibawah

ini:
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No Narasumber Informan
1. GR

2. RH

3. DA

4, Yanwar Arief, M. Psi 1




N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

24

(Psikolog)

Aryadatul Romadhon

(Ahli Agama)

1. Data Pri

Data prime ah data yang didapatka | gan langsung dari
seluruh responden yang r asil - wa h _peneliti dengan

persiapan

. Data Sek

maupun laporan histori yang ersusun dalam arsip maupun data
dokumentasi yang ditampilkan secara umum maupun yang tidak ditampilkan
secara umum ke publik. Pada dasarnya penelitian dengan data ini berupa data
yang didapatkan melalui hasil literatur, dokumentasi, arsip dan umum lainnya

yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan informasi yang akurat, maka peneliti menggunakan

teknik pengumpulan data sebagai berikut:

Tel or Jagasan yang sudah

(Widoyokao, ala : arena penulis
melihat lang
informasi dan dé SU a yang melanjutkan proses
penelitian ini. L X

b. Teknik Inte

diharapkan mampu memberikan date nformasi yang berkompeten terkait

fenomena yang terjadi karena langsung dari sumbernya.
c. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi yaitu teknik dalam pengumpulan data yang didapatkan

melalui hasil dokumentasi dengan mengumpulkan dokumen-dokumen yang berupa
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foto maupun bentuk lainnya (Arikunto, 2006:231). Teknik ini dapat membantu

penulis mengenai keabsahan dalam penelitian ini.

dianggap penting karena bisa menghambat jalannya proses penelitian oleh sang

penulis.



H. Jadwal Kegiatan Penelitian

Tabel 3. 2 Jadwal Waktu dan Kegiatan Penelitian tentang Gigolo dalam Persepsi

Pelaku (Studi Kasus pada Mahasiswa GR, RH dan DA)

27

No

Jenis
Kegiatan

Bulan Dan Minggu Tahun 2020-2021

Maret

) Novembe
April May Oktober
r

Desember

Ket

Persiapan dan
Penyusunan
UP

Seminar UP

1121314

11213(41112,3{441,213|4|1[2|3,4

Pengelolaan
dan Analisis
Data

Konsultasi
Bimbingan
Skripsi

Konsultasi
Bimbingan
Skripsi

Ujian Skripsi

Revisi  dan
Pengesahan
Skripsi

Penggandaan
Serta
Penyerahan
SKripsi

Keterangan: Tabel jadwal dan waktu kegiatan penelitian penulis, dirancang sesuai

dengan panduan penulisan karya ilmiah Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PENELITIAN

<> Vet .’@b
e i,

per

.# penghubung

Vel
B cjif saya temui ini

Poin p u
merupakan sa ﬁ eman dekat dari para pé‘]af( AIQ rnya membawa
peneliti me uth pada akhirnya

dapatkan sudah meyakinkan peneliti bahwa subyek penelitian benar adanya seorang
pelaku penyimpangan Gigolo di kalangan mahasiswa. Bukti yang di dapat ini
menjadi landasan kuat dalam mencetus berbagai inovasi guna mendapatkan data
dari si pelaku tanpa adanya hal yang di tutup-tutupi. Secara sadar pelaku

memberikan keterangan dengan keadaan rileks dan tanpa paksaan. Berdasarkan

28
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tahap yang sudah dilalui sangat berpengaruh sekali dalam hasil yang di dapatkan
nantinya atau kesimpulan sementara. Semua informasi data akan di olah peneliti
secara terstruktur untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam atau secara garis
besar disebut dengan tahap wawancara.

Kerasnya pergaulan dan minimnya perhatian terhadap para mahasiswa pelaku
Gigolo dari orang terdekat dalam 'hal tini-baik,itu orang tua, keluarga maupun
kerabat yang mempunyai peran strategis dalam membina kepribadian si pelaku
dikarenakan jiwa muda yang berapi-api dan keingin-tahuan yang kuat membuat
banyak ancaman kerusakan pada moral mahasiswa masuk begitu saja.

Para pelaku penyimpangan Gigolo menjalani masa perkuliahan pada awal
semester sama seperti mahasiswa pada umumnya. Akan tetapi-mereka tidak kuat
membendung kerasnya gaya hidup di Ibu Kota Provinsi Riau yang akhirnya
membuat para pelaku tergiur untuk masuk ke dalamizona lingkaran Gigolo.

Pada masa sekarang ini anak milenial hidup dengan berbagai kisruh yang
mengarah ke barat-baratan akibat globalisasi yang melesat bahkan pengaruh
tersebut juga masuk ke pedalaman atau perkampungan, gaya hidup yang dimaksud
adalah yang cenderung mengarah ke pola liberal ketimbang berpegang teguh pada
budaya dan agama, seperti halnya yang di ajarkan oleh leluhur bangsa Indonesia.

Berbagai alasan kerap muncul untuk menjadi landasan seseorang
membenarkan prilaku menyimpang Gigolo (alibi pelaku). Proses pembenaran ini
diiringi dengan berbagai peristiwa dan kejadian yang menimpa sang pelaku.

Berbagai fenomena tersebut biasanya melatar-belakangi sebuah hak hidup yang
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berlebihan (hedonisme). Secara langsung hal ini memang tidak merugikan orang
disekeliling namun, perbuatan yang terpublikasi tentu akan membuat timbulnya

rasa malu atas perbuatan yang dilakukan oleh pelaku terutama pada orang tua,

v
s

o
v
.
'~
.

Sumber : Data Primer
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GR tergolong sebagai mahasiswa yang cenderung hanya mengikuti
perkuliahan saja tanpa diiringi dengan organisasi maupun kegiatan-kegiatan

lainnya. Sehingga GR banyak menghabiskan waktunya semasa perkuliahan di

GR me ah ya ukup de 3 g dan brewok
sehingga itu _- ng-orang yang
umurnya di atas-le : : a. Jaul ‘: J merupakan seorang

siswa sekolah 2 ai jang pendidikan SD, SMP

kiriman bulanan yang ia terima sebagai modal ia bertahan hidup di Ibu Kota
Provinsi Riau yang biasanya ia menerima kiriman setiap bulan itu Kkisaran
Rp2.000.000-Rp2.500.000. Namun Kini ia hanya bisa paling banyak menerima
kiriman sebesar Rp700.000-Rp1.000.000. GR yang sudah terlanjur memiliki

pertemanan orang-orang yang cenderung mempunyai latar belakang keluarga yang
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mapan dan hampir setiap malam ngumpul di cafe yang ada di Pekanbaru. GR pun

yang sudah di ambang pemikirannya berpikir antara tetap melanjutkan perkuliahan

di semester 3 atau berhenti kembali ke kampung halaman.

2. Gambaran Subyek RH

Sama seperti GR, RH juga seorang mahasiswa aktif di Perguruan Tinggi
Swasta di Kota Pekanbaru, ia kuliah dengan biaya yang cukup tinggi ketimbang GR
karena tuntutan biaya di Perguruan Tinggi Swasta lebih mahal. Laki-laki kelahiran

tahun 1996 ini merupakan anak ke-3 dari 3 bersaudara. la memiliki ayah dan ibu
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yang berprofesi sebagai petani. Pendapatan keluarga mereka termasuk dalam

kategori cukup.

Gambar 4. 2 Wawancara dengan Subyek RH

Sumber : DataP“F . -
# L, MBERQ >
.=~ &~
F 4 ,z"
. ‘,-ﬁ- -
RH adalah anal( );@Q\g berbakti kepada kedua orangr’tua Terbukti di awal
s
perkuliahan RH sering pu‘fanp ke kampung ha{an}fé,‘n untuk membantu ayahnya
"h:
memanen hasil perkebunan. Namu“u reallt‘a yang terjadi sebenarnya RH juga

merasakan tuntutan gaya hidup yang besar di Kota Pekanbaru terlebih ketika ia
kenal dengan GR.

“Awalnya diajak sama teman (GR) untuk gabung dalam klub mereka. Jadi
saya pikir tidak ada salahnya kalau saya mencoba. Namun, saya sadar betul
bahwa perbuatan ini adalah hal yang salah karena jika ketahuan ini menjadi aib
bagi keluarga saya”.
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Akibat ajakan dari GR, RH juga salah satu orang yang sangat menikmati
profesi ini, terlihat pada saat wawancara bersama peneliti yang menggunakan

ponsel dengan nominal tiga belas juta rupiah. Juga jam tangan yang cukup mewah,

awal mula miliki perubg 1a o annya terhadap
apa yang sud Jan dunia jalan

pintas yang i

DA merupakan

orang yang se perbeda diantara ke . Laki-laki an 1998 ini berasal

dengan urusan pekerjaan. Pada akhirnya DA merasakan kehidupan sama halnya
seperti keluarga broken home.

“Kalau saya biasanya lagi suntuk pergi ke club atau nongkrong di PAP
bersama dengan teman-teman. Sekedar menghilangkan rasa suntuk karena
palingan seharian saya cuma di kosan, jadi malamlah waktu buat happy-kappy .
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Gambar 4. 3 Wawancara dengan Subyek DA

—

‘Sumber : Data Primer

a ) . =

il

DA beras};\'l dari kategori mamﬂ, namun lingkungan yang'ﬁiemaksanya untuk

ikut kedalam Ilng’karan dun!ra Gigolo. la merasa. mendapatkan"teman mengobrol
Sl ANB A 1r‘"". W |

mengeluarkan cerlt:-mya sehingga menja}g| suatu indikasi besar DA nyaman dalam

.l'

lingkungan seperti |t,u1.-lear_np|I percaya diri di depan umu}rp membuat DA disukai
oleh para perempuan ;}aag ;_‘Fhermi_nta untuk mer_lqgmpiir-jé-i 'dririnya. DA menganggap
profesinya ini sebagai salah ;aEU'Btetnyél'G[ ré&d:EMa;ah terhadap keluarga yang tidak
harmonis.

Hari demi hari hingga jalan dalam hitungan tahun GR, RH dan DA beserta
kumpulan teman lainnya mereka hidup dalam bayangan, di satu sisi mereka harus

tetap tampil ke hadapan publik sebagai kepribadian mereka. Namun di sisi lain

mereka juga harus tetap tampil ke publik secara sembunyi bersama pasangannya.
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B. Reaksi Sosial

Menurut keterangan GR, RH dan DA lingkungan sekitar tidak mengetahui
perbuatan mereka. Hanya orang-orang tertentu saja atau teman akrab mereka yang
mengetahuinya. Bagi mereka wyang mengetahui® umumnya. bersikap biasa saja
bahkan cuek. Yang terpenting orang di lingkungan mereka tidak merasakan imbas
buruk atas pebuatan para pelaku, Gigolo. Akan tetapi, tidak semua yang bersikap
cuek terhadap GR, RH dan DA. Beberapa teman mereka juga pernah menghimbau
maupun menasehati agar berhenti dan keluar dari profesi mereka saat ini. Terbukti
pada saat peneliti turun ke lapangan terlihat beberapa teman para pelaku cukup
akrab kumpul pada salah satu rumah kontrakan milik pelaku.

“Kalau saya nih bang, itukan terserah mereka. Lagian bang, kan sudah
sama-sama besar. Mereka jelas tau.mana yang baik dan mana yang buruk. Dan
mereka juga tau.apa konsekuensi dari perbuatan merek. Yaa kalau saya bang
sebagai teman ada mengingatkan, cuma dari merekanya saja belum ada keinginan
kuat untuk keluar dari profesi it (Wawancaracpada informan).

Beragam reaksi yang ditemui dari sekeliling GR, RH dan DA, namun pada
dasarnya kebanyakan dari orang terdekatnya bersikap cuek karena menganggap di
umur mereka yang sudah matang seharusnya GR, RH dan DA bisa membedakan

mana yang baik dan buruk bagi mereka:

C. Verifikasi Data

Dalam melakukan verifikasi ini penulis selaku peneliti tidak hanya
mendapatkan informasi dan data dari GR, RH dan DA saja, melainkan ada
beberapa informan yang memeberikan keterangan melalui wawancara berkala. Hal

ini dilakukan peneliti untuk melengkapi data penelitian guna nantinya menguji



37

validitas data tersebut. Selain daripada itu peneliti juga ingin menggambarkan
situasi secara nyata, tidak hanya sisi gelap pelaku saja karena peneliti yakin bahwa
seorang penjahatpun pasti memiliki sisi baik. Dan dalam mengungkap sisi baik
penulis selaku peneliti- berasumsi. sebaiknya.langsung menanyakan hal tersebut
kepada individu di luar informan yang sangat mengenalnya.

Secara garis besar peneliti. mencoba ‘menggambarkan pandangan orang lain
tentang GR, RH dan DA Serta keikut-sertaan mereka dalam peran sosialnya. Ketika
itu peneliti melakukan beberapa rangkaian pertanyaan yang berupa kegiatan
lingkungan maupun keseharian para pelaku. Pada saat peneliti turun ke lapangan, di
dapat informasi bahwa para pelaku di label oleh lingkungannya sebagai orang yang
aktif di lingkungan tempat ia tinggal. Seperti mengikuti kegiatan gotong royong
yang di lakukan oleh RT setempat, juga berbagai kegiatan sosial lainnya.

Pada tanggal 08 Juli 2021, di tengah-tengah, kebingungan peneliti mencari
informasi faktual tentang pelaku maka peneliti kembali menemui gate keeper
pertama yang mempertemukan peneliti dengan para. pelaku. Pada akhirnya
penelitian ini juga tidak hanya menggambarkan bagaimana rangkaian proses
seorang pelaku penyimpangan Gigolo dalam-meniti karir. Tetapi peneliti juga ingin
mengungkapkan bahwa banyak sudut dan fenomena yang dilakukan oleh para
pelaku tidak terlihat di hadapan publik.

Dari hasil verifikasi, dapat disimpulkan bahwa peran GR, RH dan DA
sebagai Gigolo juga berprofesi ganda dalam mengajak orang-orang untuk ikut ke

lingkaran mereka kemudian memiliki pandangan baru sama seperti mereka
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terhadap prilaku menyimpang Gigolo tersebut. Walaupun memang pada dasarnya
banyak yang tidak mengetahui seperti apa kepribadian dan prilaku dari para Gigolo

tersebut namun karena mereka memiliki sifat yang mudah bergaul, lingkungan juga

memperlihatka 1Y ang mewah kepada
calon orang ak berg , : greka. Trik ini di
anggap jitu karena hanya de . :' ! :‘ : g terkelabuhi oleh
aksi yang dilz A GF .

ia akan menawark s : mbalan karena telah
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

pola aksi perilaku gigolo di di beberapa daerah di Indonesia.
Kemudian penulis juga mendapatkan kumpulan beberapa informasi yang
nantinya akan penulis kembangkan lebih lanjut dalam melakukan penelitian

ini.

39
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b) Penyususanan Pedoman Wawancara

Sebelum melakukan wawancara kepada informan dan keyinforman

penulis akan mempersiapkan pedoman wawancara. Kemudian dengan di

permaksud agar

atau informan,

masuk kedalam dunia pen esuai dengan norma, agama dan adat
yaitu prilaku gigolo. Proses wawancara yang penulis lakukan yaitu

dilakukan dengan tatap muka dan di waktu yang bersamaan.
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Dalam memulai pelaksanaan penelitian ini penulis awali dengan melakukan

pengembangan dari hasi

Subyek

Key Informan

ang telah di dapatkan dari

informan mengenai siapa

Tempat
Wawancara
10 Juli 2021 Rumah tempat
kediaman
12 Juli 2021 RH Rumah tempat
kediaman
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17 Juli 2021 DA Warung Kopi

15 September 2021 Psikolog Kampus UIR

Informan

““ﬁ RIS L

Sumber Modifi

3. Hasil Pe
Dari h menyimpang
gigolo sebagal ma 1S he _' dilar nNorma agama dan

adat yang bel
Pertanyaan pe
Bagaimana Gigolo ¢ s : hasiswa GR, RH

dan DA).

4. ldentitas Key Informan d

Berdasarkan pada hasil wawancara ini berdasarkan pada pertanyaan-
pertanyaan yang akan menjadi titik fokus dari permasalahan dalam penelitian ini
dan nantinya tetap berpegang teguh pada tema penelitian yaitu Gigolo dalam
Persepsi Pelaku, maka diperlukan lah key informan dan informan di dalam

penelitian ini, yang mana nantinya mereka merupakan sumber informasi dalam
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penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti. Berikut ini merupakan tabel

identitas diri dari key informan dan informan penelitian:

Tabel 5. 2 Daftar Identitas Key Informan dan Informan

No.

1.
2 RH
3 DA

akultas

asih  berstatus

di salah satu

kota Pekanbaru

masih  berstatus
di salah satu

kota Pekanbaru

liau baru  saja
udi Strata 1 di salah

tinggi di kota

Psikologi Universitas Islam

Riau.
5. Ustad Arya Datul | 57 Tahun Saat ini beliau merupakan ketua
Romadhan pengurus masjid Al-Mizan di Sungai
Pakning

Sumber: Modifikasi Penulis 2021
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B. Hasil Wawancara bersama Key Informan
Kegiatan wawancara merupakan suatu kegiatan komunikasi lisan yang

bertujuan agar mendapatkan informasi dari pihak yang di wawancarai. Bentuk dari

pertanyaan
membahas dari.e /ang diperole 3 ' iﬂ’ yang akan di
lakukan. Ada

penelitian ada

e) Dari semua yang anda lalui adakah keinginan anda untuk keluar dari
profesi gigolo ini?
2. Pertanyaan kepada RH pelaku Gigolo
a) Sudah dari berapa lama anda berprofesi sebagai gigolo?

b) Apa tujuan anda untuk menjadi gigolo?
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c) Apakah anda merasa nyaman dengan profesi anda saat ini?
d) Anda sadar bahwa profesi gigolo adalah perbuatan yang salah menurut

agama dan norma yang berlaku saat ini?

Apakah gigolo menggunakan konsep netralisasi sehingga bisa meng

cover dirinya dalam bayangan gigolo?
d) Menurut bapak apa saja langkah-langkah agar pelaku penyimpangan

gigolo keluar dari profesi mereka?
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5. Pertanyaan Kepada Ust. Arya
a) Islam adalah agama yang sempurna rahmatan lil alamin sebagai hamba

allah tentu adanya pola aturan yang di tetapkan di agama islam. Salah

beberapa has 4 sesuai dengan pe ehingga dalam hal
ini penulis a
agar memper

merupakan has

a. Kutipan dari GR mengenai Gigolo

“Saya banyak mendapatkan keuntungan dari gigolo ini, apalagi dalam
tuntutan zaman sekarang ini serba mahal dan menekan kebutuhan dari kami
Mahasiswa untuk bisa tampil selalu maksimal. Dengan menjadi gigolo kami

mendapatkan kemauan kami tanpa harus bekerja keras”
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b. Kutipan dari RH mengenai Gigolo

“Dalam masa-masa seperti ini, mau tidak mau kita harus pandai-pandai

dalam mencari penghasilan. Dikarenakan tuntutan dan gaya hidup yang

dan serba
mencari jalan

g besar dalam

Terutama pada saat masa menjalani perkuliahan.

Efek perantauan juga menjadi salah satu faktor besar seseorang menjadi
Gigolo. Pertama, dapat dilihat bahwa pengawasan dari orang tua terlihat
lemah atau orang tua tidak secara langsung bisa memantau anaknya yang

sedang kuliah di perantauan. Kedua, berdasarkan faktor pertama, faktor kedua
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ini tak kalah penting dari fungsi pengawasan, yaitu adanya pengaruh dari
lingkungan berkumpul keseharian si mahasiswa perantauan. Apabila ia salah

dalam memilih kelompok keseharian dalam lingkungannya, maka secara

terapan yang pada dasarnya mendalami dan mempelajari mengenai prilaku,
fungsi mental, dan proses mental manusia melalui prosedur ilmiah yang
dimana orang yang melakukan praktik ini di sebut dengan psikolog.

“Para Gigolo, mereka hidup dalam bayangan. Seperti halnya harus

senantiasa merahasiakan identitas mereka maupun latar belakang mereka agar
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lingkungan awal atau dunia pertama yang mereka temui masih dapat
menerima mereka seperti halnya para remaja biasa. Menanggapi hal tersebut
para Gigolo bagaikan terpenjara di dalam lingkaran kepribadiannya, dalih
yang biasanya mereka ucapkan adalah. faktor ekonomi atau faktor lainnya
yang dimana itu merupakan suatu hal khusus yang tidak bisa mereka penuhi
dan menjadikan Gigolo sebagai 'solusi./ Pembenaran seperti ini rasanya tidak
di pungkiri lagi di gunakan oleh para Gigolo mahasiswa” jelas Psikolog

bernama Yanwar Arief, M. Psi.

Gambar 5. 1 Wawancara dengan Psikolog

Sumber : Data Primer

Sejatinya, para Gigolo bisa saja keluar dari zona mereka asalkan
mereka melakukan beberapa hal seperti lanjutan menurut Psikolog Yanwar

Arief, S. Psi., M. Psi, ada beberapa cara, yang pertama adalah dilakukannya
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terapi psikologi, kedua bersedia keluar dari zona lingkaran Gigolo
sebelumnya, dan yang ketiga adalah dengan mendekatkan diri ke Tuhan.

Namun semua itu bisa jadi percuma saja apabila hal yang paling

p normal
~
1°
-
"g 3 Aryadatul
-
B O
E- ;' atau beradab
& =5
- , kita di ajari
E- : ai aturan atau
g :..i urganya Allah
; = perbuatan yang
- .
g 5 )
@ = . Nah, jika sudah
» Z .
hT = eras mengenai hal
E . secara umum ini sama
E enyayangkan adanya generasi
o
=

muda yang seharusnya menjadi harapan dan panutan terlebih ia seorang
mahasiswa namun terjerumus ke dalam situasi seperti itu.
Pada zaman Nabi atau salah satunya yaitu zaman Nabi Luth dikenal

dengan kaum sodom atau kaum gay dan begitulah situasinya pada saat itu.

Namun, Allah lenyapkan kaum itu yang pada dasarnya dapat kita lihat hari
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ini bahwa itu bagian dari hal-hal yang dilarang, begitu pula mungkin
kesannya dengan prilaku Gigolo ini”jelas Ustad Aryadatul Romadhon.

Dalam perspektif ini dapat kita lihat bahwasanya zona dalam

’--&?ﬂ enjelaskan serta menelaah

gan menggunakan Teori
\

permasalahan perilaku .@‘

 \

Netralisasi. Secara umum, teorl ekankan bahwa prilaku seseorang
yang sedang terjadi ini adalah karena adanya pengendalian dari pikiran mereka
sendiri. Seperti yang Larry J. Siegel katakan bahwa teori ini adalah dimana

seseorang menetralkan atau menepikan norma-norma dalam masyarakat demi

melakukan prilaku yang menyimpang.
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Teori Netralisasi adalah suatu pembelaan atau pembenaran terhadap suatu
kasus oleh seseorang maupun kelompok agar dianggap benar dan normal atas
perbuatan mereka. Dalam teori ini terlihat bahwa adanya kata kunci besar yaitu
suatu pembenaran yang dilakukan.sebagai suatu-alibi agar tidak terlihat bersalah di
hadapan orang lain (berkamuflase dalam kejahatan). Tindakan ini cukup efektif
karena pada dasarnya yang dictenjolkan para pengguna teori netralisasi adalah
kelemahan alami manusia seperti hal-hal yang berbau simpati maupun empati dan
tak menutup kemungkinan juga hal-hal yang mengarah pada belas kasihan
seseorang. Sehingga para pengguna teori ini kebanyakan juga menganggap suatu
tindakan atau perbuatan mereka bukanlah hal yang salah (pembenaran).

Dalam contoh kasus yang dilakukan oleh GR, RH dan DA, rata-rata mereka
memberi kesimpulan yang menjadi alasan dan faktor utama kenapa mereka
berprofesi sebagal Gigolo, karena adanya faktor 'ekonomi yang tidak tercukupi
sehingga menggunakan cara atau jalan pintas untuk menjadi solusi atas apa yang
mereka butuhkan. Namun, apabila penulis meninjau lebih lanjut, fakta di lapangan
lebih menunjukkan secara jelas, para pelaku kebanyakan mengejar pola hidup
hedonisme karena kerap merasa malu di lingkungan keseharian yang notabenenya
adalah orang-orang yang memiliki ekonomi menengah ke atas.

Untuk itu, teori ini dianggap cukup mampu dalam membantu penulis agar
bisa menyikapi kamuflase yang dilakukan oleh para pelaku Gigolo dalam menutupi

kesalahan mereka.
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Prilaku menyimpang Gigolo adalah sebuah sebutan yang erat pada stigma
masyarakat pada lelaki yang disewa atau dipakai untuk menemani wanita yang

membutuhkan teman untuk berbelanja, berjalan-jalan, termasuk juga untuk teman

pengakuan diriy: : A guna mendukung
data yang C : - ¢ ‘ lan yang ada.
Menurut Ja ‘ A, / -_ '1:'_' el pengakuan diri
pelanggaran | ‘ elanggaran agar
supaya dapat pedaan-perbedaan
antara tingkah . Hasil survei ini
dilakukan untu
kejahatan menur : ; : | tingkat kejahatan

pertahun.

studi pengakuan diri. Yaitu suatu bentuk atau hasil dari survei yang pada dasarnya
mencoba mendapatkan informasi tentang proporsi tingkah laku oleh si pelanggar
hukum yang dilakukan anggota masyarakat. Namun demikian tak luput juga survei
ini digunakan guna membatasi pada pola anak atau remaja yang dikategorikan

sebagai penyimpangan maupun kenakalan.



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

54

Survei pengakuan diri juga dilakukan guna menilai sebagaimana kepolisian

sebagai penyidik kejahatan melaksanakan tugas dan fungsinya (Kassin et. al.,

2007). Metode ini di pelopori oleh Nye dan Sort (1957). Berikut merupakan contoh

b) Pernah melakukan lebih dari satu tahun lalu
c) Pernah melakukannya tahun lalu

d) Pernah melakukannya tahun lalu dan lebih dari satu tahun yang lalu
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4. Memiliki pasangan lebih dari satu dan tidak tetap.
a) Tidak pernah melakukan hal tersebut

b) Pernah melakukan lebih dari satu tahun lalu

diselipkan p

A

sang pelaku

pertanyaan te

D. Hambata

Ada bebe

‘%‘E\\\ﬁ\

N\
@“

lain, yaitu:

berpacu dalam mendapatkan data-data dari para narasumber.

3. Penulis merupakan peneliti pemula, yang mana kepandaian dalam mengolah
data serta menganalisa ini masih belum sempurna dan jauh dari harapan yang

sebagaimana seharusnya karena peneliti masih dalam tahap belajar.
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BAB VI

PENUTUP

di Negara | ert pa gara- ain nya. Hal ini
disebabkan be
belakang den : igi s panyak ( ,[If ira pelaku gigolo

di Indonesia ter khus ekanbaru-Rial tem tim akukan riset pada

Dalam penelitian ini peneliti meneliti dari berbagai sudut pandang tentang
perilaku gigolo yang berkembang dalam dunia mahasiswa.Banyak nya unsure
elemen masyakat yang secara terang-terangan dalam hal ini disebut sebagai
mayoritas menolak hal tersebut.Oleh karena itu bergerak di bawah baying-bayang

menjadi trik yang ampuh agar para pelaku gigolo tetap eksis dan terus menemukan

56
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para incaran mereka guna memenuhi kebutuhan baik secara seksualitas maupun
secara finansial.Salah satu dari unsur elemen besar yang secara terang terangan

menolak dari prilaku gigolo ini adalah agama.Seperti yang sama-sama diketahui

Dalam

(@&
<
QD
>
(o]
3
D
>
L
5
=

hubungan an
kegiatan inti
tindakan yan

perempuan le

\ & e ki

oo\ B
PING

ini.
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B. Saran
Adapun beberapa saran yang ingin penulis sampaikan dari penelitian ini yaitu

sebagai berikut :

1. Dalam jangka pendek, para pelaku gigolo harus adanya kesadaran untuk
keluar dari lingkaran hitam tersebut. Karena pada dasarnya hubungan gelap
yang para gigolo jalani‘atu-dilakukan di belakang atau tanpa sepengetahuan
suami dari pasangan gilogolo tersebut. Pada dasarnya para gigolo berani
dengan percaya diri untuk mendekati para korban nya dengan beberapa
kelebihan, seperti fisik yang bagus dan penampilan yang menarik. Namun
jika itu menjadi tolak ukur dari setiap gigolo tentunya semua dal tersebut
tidak lah bersifat kekal karena seiring dengan berjalan nya waktu para pelaku
gigolo tidak akan lagi dilirik oleh korbannya. Kemudian yang sangat penting
ialah apabila terdapat hubungan terlarang-yang di ketahui oleh pasangan sah
dari perempuan maka ini akan berlanjut ke ranah pidana dan berakhir di
dalam sel penjara sebagai mana hukum yang telah berlaku di Indonesia.
Seperti pendapat dari psikolog untuk para gigolo bisa keluar dari lingkaran
kegiatan nya harus lah adanya niat-dan kesadaran yang mendasar dari para
gigolo untuk mengakui tindakan tersebut salah sehingga bisa dilanjutkan
pada tahap selanjut nya yaitu dilakukan terapi untuk benar-benar mendukung
keputusan dari para gigolo untuk bisa meninggalkan hal tersebut.

2. Kemudian untuk para perempuan yang memiliki simpanan gigolo pada

dasarnya terdapat faktor tertentu yang terjadi dalam rumah tangga sehingga
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para istri memilih gigolo untuk menjadi temannya maupun pelampiasan seks

nya. Oleh karena itu para suami sebaik nya tetap memperhatikan hubungan

rumah tangga mereka maupun terus terbuka kepada pasangan agar
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